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ABSTRAK 
 Setiap tahun angka kelulusan di kab Kediri ini 
Universitas, dan setiap kelulusan masih bingun mencari pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang 
dimilikinya. Didalam mengajukan lamaran ke perusahaan, seseorang haruslah mengumpulkan 
berbagai syarat yang telah dit
atau orang menyebutnya Kartu Kuning, untuk memperoleh kartu kuning tersebut harus datang dan 
mengajukan permohonan ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab Kediri dengan membawa 
persyaratan permohonan.  Dan diketahui untuk pembuatan Kartu Kuning pihak DisnakerTrans Kab 
Kediri masih secara manual ketika mengisi data diri pencari kerja sehingga harus mengantri dan 
menunggu lama. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan me
aplikasi peluang kerja berdasarkan Kartu Pencari Kerja (AK/1) menggunakan Metode 
hierarchy Prosess (AHP) pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab Kediri.
 Simpulan yang diperoleh adalah sebuah aplikasi yang akan memberikan solusi atau gambaran 
pekerjaan yang tepat dan memudahkan pencari kartu kuning pada DisnakerTrans Kab Kediri dengan 
mengisi data diri pada form aplikasi sistem, sehingga tidak lama mengantr
Kab Kediri hanya memunjukkan kode yang telah didapat setelah mengisi data di aplikasi tersebut. 
Kemudian pihak DisnakerTrans Kab Kediri akan mencetak dan mengesahkan Kartu Kuning tersebut 
(AK/1). 
 
KATA KUNCI  : Sistem Pengambilan K
Kartu Kuning (AK/1), Metode 
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Setiap tahun angka kelulusan di kab Kediri ini semakin bertambah baik di jenjang SMA atau 
Universitas, dan setiap kelulusan masih bingun mencari pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang 
dimilikinya. Didalam mengajukan lamaran ke perusahaan, seseorang haruslah mengumpulkan 
berbagai syarat yang telah ditentukan perusahaan salah satu nya adalah Kartu Pencari Kerja (AK/1) 
atau orang menyebutnya Kartu Kuning, untuk memperoleh kartu kuning tersebut harus datang dan 
mengajukan permohonan ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab Kediri dengan membawa 

tan permohonan.  Dan diketahui untuk pembuatan Kartu Kuning pihak DisnakerTrans Kab 
Kediri masih secara manual ketika mengisi data diri pencari kerja sehingga harus mengantri dan 
menunggu lama. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan me
aplikasi peluang kerja berdasarkan Kartu Pencari Kerja (AK/1) menggunakan Metode 

(AHP) pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab Kediri.
Simpulan yang diperoleh adalah sebuah aplikasi yang akan memberikan solusi atau gambaran 

pekerjaan yang tepat dan memudahkan pencari kartu kuning pada DisnakerTrans Kab Kediri dengan 
mengisi data diri pada form aplikasi sistem, sehingga tidak lama mengantri di kantor DisnakerTran 
Kab Kediri hanya memunjukkan kode yang telah didapat setelah mengisi data di aplikasi tersebut. 
Kemudian pihak DisnakerTrans Kab Kediri akan mencetak dan mengesahkan Kartu Kuning tersebut 

Sistem Pengambilan Keputusan, peluang Kerja berdasarkan pembuatan 
Kartu Kuning (AK/1), Metode Analytic Hierarchy Proses. 
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semakin bertambah baik di jenjang SMA atau 
Universitas, dan setiap kelulusan masih bingun mencari pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang 
dimilikinya. Didalam mengajukan lamaran ke perusahaan, seseorang haruslah mengumpulkan 

entukan perusahaan salah satu nya adalah Kartu Pencari Kerja (AK/1) 
atau orang menyebutnya Kartu Kuning, untuk memperoleh kartu kuning tersebut harus datang dan 
mengajukan permohonan ke Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab Kediri dengan membawa 

tan permohonan.  Dan diketahui untuk pembuatan Kartu Kuning pihak DisnakerTrans Kab 
Kediri masih secara manual ketika mengisi data diri pencari kerja sehingga harus mengantri dan 
menunggu lama. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan membuat sistem 
aplikasi peluang kerja berdasarkan Kartu Pencari Kerja (AK/1) menggunakan Metode Analytic 

(AHP) pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab Kediri. 
Simpulan yang diperoleh adalah sebuah aplikasi yang akan memberikan solusi atau gambaran 

pekerjaan yang tepat dan memudahkan pencari kartu kuning pada DisnakerTrans Kab Kediri dengan 
i di kantor DisnakerTran 

Kab Kediri hanya memunjukkan kode yang telah didapat setelah mengisi data di aplikasi tersebut. 
Kemudian pihak DisnakerTrans Kab Kediri akan mencetak dan mengesahkan Kartu Kuning tersebut 

eputusan, peluang Kerja berdasarkan pembuatan 
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I. LATAR BELAKANG

Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi  merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang memberikan 

informasi tentang pencari kerja dan 

lowongan pekerjaan serta transmigrasi. 

Dalam pelayanandan penyebaran informasi 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Kediri dilakukan dengan cara 

menyebarkan brosur, papan pengumuman 

serta sosialisasi langsung kepada 

masyarakat. Dan diketahui bahwa Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kediri masih menggunakan  sistem manual 

atau konvensional dalam pelayanan 

pembuatan kartu tanda pencari kerja 

(AK1) dirasakan kurang efisien, dengan 

kata lain membutuhkan waktu yang lama, 

terlebih lagi pada saat menjelang 

penerimaan pegawai negeri sipil dan  

karyawan baru pada instansi swasta.  Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk 

menekan efesien waktu dalam upaya 

meningkatkan pelayanan dan penyebaran 

informasi adalah dengan menggunakan

fasilitas internet. Perkembangan teknologi 

dan internet yang semakin cepat, mampu 

memberikan informasi kepada masyarakat 

secara cepat, akurat dan 

(Kuryanti, 2015:1). 
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LATAR BELAKANG 

Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi  merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang memberikan 

pencari kerja dan 

lowongan pekerjaan serta transmigrasi. 

Dalam pelayanandan penyebaran informasi 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Kediri dilakukan dengan cara 

menyebarkan brosur, papan pengumuman 

serta sosialisasi langsung kepada 

Dan diketahui bahwa Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten 

Kediri masih menggunakan  sistem manual 

atau konvensional dalam pelayanan 

pembuatan kartu tanda pencari kerja 

(AK1) dirasakan kurang efisien, dengan 

kata lain membutuhkan waktu yang lama, 

rlebih lagi pada saat menjelang 

penerimaan pegawai negeri sipil dan  

karyawan baru pada instansi swasta.  Salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk 

menekan efesien waktu dalam upaya 

meningkatkan pelayanan dan penyebaran 

informasi adalah dengan menggunakan 

fasilitas internet. Perkembangan teknologi 

dan internet yang semakin cepat, mampu 

memberikan informasi kepada masyarakat 

secara cepat, akurat dan up to date 

Dengan kondisi ini maka dirancang 

dan dibuatlah sebuah aplikasi berbasis web 

untuk mempermudah proses pengajuan 

pembuatan kartu kuning (AK1) dan 

penyebaran informasi lowongan pekerjaan 

serta  memberikan pandangan pelung kerja 

dimana instansi-instansi yang bisa 

dipenuhi sesuai dengan kreteria yg di 

miliki,yang dapat di akses melalui 

komputer atau HP yang sudah terhubung 

dengan internet 

Secara teknis penyebaran informasi 

lowongan pekerjaan dapat dilakukan 

dengan proses mengakses situs web online 

yang ada dengan mengunggah informasi 

tersebut sesuai apa

Begitu pula dengan pelayanan pembuatan 

kartu pencari kerja atau kartu kuning 

(AK1) dengan mengisi biodata secara 

lengkap pada situs web online tersebut. 

Dalam perancangan aplikasi 

berbasis web ini penulis menggunakan 

metode Analytic Hier

merupakan sebuah proses yang membantu 

para pengambil keputusan untuk 

memperoleh solusi terbaik. Sehingga 

dalam pengajuan pembuatan kartu pencari 

kerja atau kartu kuning (AK1) 

mendapatkan pandangan peluang kerja 

pada instansi yang ada.
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Dengan kondisi ini maka dirancang 

dan dibuatlah sebuah aplikasi berbasis web 

ntuk mempermudah proses pengajuan 

pembuatan kartu kuning (AK1) dan 

penyebaran informasi lowongan pekerjaan 

serta  memberikan pandangan pelung kerja 

instansi yang bisa 

dipenuhi sesuai dengan kreteria yg di 

miliki,yang dapat di akses melalui 

komputer atau HP yang sudah terhubung 

Secara teknis penyebaran informasi 

lowongan pekerjaan dapat dilakukan 

dengan proses mengakses situs web online 

yang ada dengan mengunggah informasi 

tersebut sesuai apa yang dibutuhkan. 

Begitu pula dengan pelayanan pembuatan 

kartu pencari kerja atau kartu kuning 

(AK1) dengan mengisi biodata secara 

lengkap pada situs web online tersebut.  

Dalam perancangan aplikasi 

berbasis web ini penulis menggunakan 

Analytic Hierarchy Proses, yaitu 

merupakan sebuah proses yang membantu 

para pengambil keputusan untuk 

memperoleh solusi terbaik. Sehingga 

dalam pengajuan pembuatan kartu pencari 

kerja atau kartu kuning (AK1) 

mendapatkan pandangan peluang kerja 

pada instansi yang ada. 
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II. METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP)  sebagai metode untuk 

melakukan peluang tempat kerja yang tepat 

berdasarkan kriteria. Dalam pengambilan 

keputusan ini penulis melakukan beberapa 

tahapan yaitu : (Saragih, 2013:85)

1. Intelligent.  

2. Modelling. 

3. Choice.  

1.1 Tahap Intelligent. 

Tahap intelligent adalah mengumpulkan 

serta menyusun kriteria pemilihan.

kasus ini penulis pengukuran dalam 

menentukan peluang  kerja,  ada beberapa 

tahap yang harus diperhatikan yaitu: 

a. Analisis Instansi dan Posisi

Tentukan beberapa alternative 

peluang kerja. Pada penentuan ini 

penulis memilih 5

yaitu :  

i. Instansi A 

ii. Instansi B 

iii. Instansi C 

iv. Instansi D 

v. Instansi E 

Dengan posisi masing

instansi sebagai Pegawai & Manager

 

b. Analisis Kretiria  

Tentukan beberapa kriteria peluang 

kerja. Adapun beberapa kriteria peluang 
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Metode yang digunakan pada penelitian 

Analytical Hierarchy 

sebagai metode untuk 

melakukan peluang tempat kerja yang tepat 

Dalam pengambilan 

keputusan ini penulis melakukan beberapa 

Saragih, 2013:85) 

adalah mengumpulkan 

serta menyusun kriteria pemilihan. Dalam 

kasus ini penulis pengukuran dalam 

menentukan peluang  kerja,  ada beberapa 

tahap yang harus diperhatikan yaitu:  

Analisis Instansi dan Posisi 

Tentukan beberapa alternative 

ada penentuan ini 

penulis memilih 5 alternatif instansi 

 : Perbankan  

 : Asuransi 

 : Pabrik 

 : Perhotelan 

 : Supermarket 

Dengan posisi masing-masing 

instansi sebagai Pegawai & Manager 

 

Tentukan beberapa kriteria peluang 

beberapa kriteria peluang 

kerja sebagai perbandingan adalah 

seperti dibawah ini :

i. Kriteria 1 / K1

ii. Kriteria 2 / K2

iii. Kriteria 3 / K3

iv. Kriteria 4 / K4

v. Kriteria 5 / K5

vi. Kriteria 6 / K6

vii. Kriteria 7 / K7

 

c. Analisis Bobot Kriteria setiap 

Instansi 

Tentukan bobot kriteria peluang 

kerja. Pada bagian penentuan bobot 

kriteria peluang kerja ini adalah hasil 

wawancara bagian Seksi Penempatan 

Tenaga Kerja 

Keb Kediri. 

 

d. Analisis Bobot Sub Kreteria

Sesuai dengan data yang ada di

atas maka dilakukan pembobotan 

dari setiap kriteria sesuai dengan 

kepentingannya

 

2.2 Tahap Modelling.

Pada tahap 
(pemodelan) ini ada beberapa hal 
yang harus di perhatikan yaitu :
Gambar 4.8 
keputusan peluang kerja

Dalam Hirarki keputusan ini 
terdapat objek yang akan dibahas, 
kriteria dan alternative. Dibawah 
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kerja sebagai perbandingan adalah 

seperti dibawah ini : 

Kriteria 1 / K1 : Pendidikan  

Kriteria 2 / K2 : Usia 

Kriteria 3 / K3 : Tinggi Badan 

Kriteria 4 / K4 : Keahlian 

Kriteria 5 / K5 : Pengalaman  

6 / K6 : Jurusan 

Kriteria 7 / K7 : Status 

Analisis Bobot Kriteria setiap 

Tentukan bobot kriteria peluang 

kerja. Pada bagian penentuan bobot 

eluang kerja ini adalah hasil 

wawancara bagian Seksi Penempatan 

 pada DisnakerTrans 

Analisis Bobot Sub Kreteria 

Sesuai dengan data yang ada di 

atas maka dilakukan pembobotan 

dari setiap kriteria sesuai dengan 

kepentingannya. sebagai berikut ini : 

Modelling. 

Pada tahap Modelling 
(pemodelan) ini ada beberapa hal 
yang harus di perhatikan yaitu : 

4.8 Struktur Hirarki 
keputusan peluang kerja 

Dalam Hirarki keputusan ini 
terdapat objek yang akan dibahas, 
kriteria dan alternative. Dibawah 
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ini adalah gambar Hirarki 
Keputusan peluang kerja.

a. Tujuan atau Objek yang 

akan dibahas (tentang 

peluang kerja)

b. Kriteria yaitu : Pendidikan 

Terakhir, Usia, Tinggi 

Badan, Keahlian, 

Pengalaman Kerja, 

Jurusan, Jenis Kelamin

c. Alternatif (nama

instansi)

d. Posisi Penempatan

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

AHP Pada Program

1. Menenentukan bobot setiap Kriteria

a. Tentukan bobot kriteria 

berdasarkan persepsi pencari 

kerja 

b.  Membuat Matriks Perbandingan 

Berpasangan 

instansi dan posisi penempatan

Matrik perbandingan 

berpasangan ini diisi sesuai 

bobot kriteria setiap instansi  

seperti tabel dibawah

i. Perbankan 

INSTANSI 

Pendidi
kan 

Usia Tinggi  
Badan 

Keahl
ian 

INSTAN INSTAN INSTAN

Manager 
Operasion

Pegawai 

Manager 
Operasion

Pegawai 
 

Manager 
Operasion

Pegawai
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ini adalah gambar Hirarki 
peluang kerja. 

Tujuan atau Objek yang 

akan dibahas (tentang 

peluang kerja) 

Kriteria yaitu : Pendidikan 

Terakhir, Usia, Tinggi 

dan, Keahlian, 

Pengalaman Kerja, 

Jurusan, Jenis Kelamin 

Alternatif (nama-nama 

instansi) 

Posisi Penempatan 

Gambar 4.1 Sruktur Hirarki 

AHP Pada Program 

Menenentukan bobot setiap Kriteria 

Tentukan bobot kriteria kriteria 

berdasarkan persepsi pencari 

Membuat Matriks Perbandingan 

 bobot setiap 

instansi dan posisi penempatan 

Matrik perbandingan 

berpasangan ini diisi sesuai 

bobot kriteria setiap instansi  

seperti tabel dibawah ini : 

Perbankan  

1. Manager  

Tabel 4.8 Perbandingan 
Berpasangan

 

c. Membuat Matrik Perbandingan 

dalam Skala Desimal

 Setelah memasukkan nilai dari 

beberapa kriteria diatas, tahap 

selanjutnya adalah menjadikannya 

nilai desimal, dalam pendesimalan 

ini ketelitian paling tidak tiga angka 

dibelakang koma (0,000)

d. Membuat Matrik Normalisasi 

 Tahap ini adalah menentukan 

bobot pada setiap kriteria, nilai dari 

bobot ini berkisar 0

dari setia bobot untuk setiap kolom 

adalah 1. Normalisasi dilakukan 

dengan membagi setiap kolom 

dengan jumlah semua

kolom yang sama.

 
e. Menentukan Eigenvector

 Dalam menentukan 

kita hanya perlu menjumlahkan baris 

kriteria kemudian membaginya 

dengan jumlah kriteria yang kita 

miliki. Seperti tabel dibawah ini :

Kriteria K1 K2

K1 1/1 3/1

K2 1/3 1/1

K3 1/3 1/3

K4 1/3 1/3

K5 1/4 1/3

K6 1/4 1/4

K7 1/5 1/5

Pengala
man 

INSTAN

Jenis 
Kela

Juru
san 

Manager 
Operasion

INSTAN INSTAN

Pegawai 

Manager 
Operasion

Pegawai 
 

Manager 
Operasion

Pegawai 
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Perbandingan 
Berpasangan 

Membuat Matrik Perbandingan 

dalam Skala Desimal 

Setelah memasukkan nilai dari 

beberapa kriteria diatas, tahap 

selanjutnya adalah menjadikannya 

nilai desimal, dalam pendesimalan 

paling tidak tiga angka 

dibelakang koma (0,000).  

Membuat Matrik Normalisasi  

Tahap ini adalah menentukan 

bobot pada setiap kriteria, nilai dari 

bobot ini berkisar 0-1. Dan total nilai 

dari setia bobot untuk setiap kolom 

adalah 1. Normalisasi dilakukan 

dengan membagi setiap kolom 

dengan jumlah semua kriteria dalam 

kolom yang sama.  

Menentukan Eigenvector 

Dalam menentukan eigenvector 

kita hanya perlu menjumlahkan baris 

kriteria kemudian membaginya 

dengan jumlah kriteria yang kita 

miliki. Seperti tabel dibawah ini : 

 

 

K2 K3 K4 K5 K6 K7 

3/1 3/1 2/1 4/1 4/1 5/1 

1/1 3/1 3/1 3/1 4/1 5/1 

1/3 1/1 1/5 1/3 1/3 5/1 

1/3 1/5 1/1 1/1 3/1 5/1 

1/3 3/1 1/1 1/1 4/1 5/1 

1/4 3/1 1/3 1/4 1/1 3/1 

1/5 1/5 1/5 1/5 1/3 1/1 
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Tabel 4.11 Eigen Vector

 

 

 

 

 

f. Menentukan Eigen Maksimum 

(ymaks) 

 Tahap ini dilakukan untuk 

pengecekkan apakah matriks 

konsisten atau tidak konsisten 

dengan penjumlahan dari 

Sum Vector/Bobot 

Weight Sum Vector 

cara mengkalikan Eigenvector 

dengan baris bobot tiap kriteria 

kemudian dijumlahkan.

Contoh : 

K1 = (0.315*1)+( 0.233*3)+( 

0.072*3)+(0.119*2)+

(0.084*4)+(0.032*5)

Untuk K2-K7 dilakukan dengan cara 

yang sama, dengan hasil seperti tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.12 Weight Sum Vector

Kreteria Weight Sum Vektor
K1 
K2 
K3 
K4 
K5 
K6 
K7 

Mencari nilai (x) didapat dengan 

menbagi Weight Sum Vector 
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Eigen Vector Kriteria 

Menentukan Eigen Maksimum 

Tahap ini dilakukan untuk 

pengecekkan apakah matriks 

konsisten atau tidak konsisten 

dengan penjumlahan dari Weight 

/Bobot (eigenvector). 

Weight Sum Vector didapat dengan 

cara mengkalikan Eigenvector 

dengan baris bobot tiap kriteria 

lahkan. 

.315*1)+( 0.233*3)+( 

0.119*2)+(0.145*4)+

(0.084*4)+(0.032*5) = 2.544 

dilakukan dengan cara 

yang sama, dengan hasil seperti tabel 

Weight Sum Vector 

Weight Sum Vektor 
2.544 
1.842 
0.514 
0.925 
1.132 
0.630 
0.237 

Mencari nilai (x) didapat dengan 

Weight Sum Vector dengan 

bobot (Eigenvector)

dijumlahkan. 

Contoh : 

  K1 = 2.544/

Untuk K2-K7 dilakukan dengan cara 

yang sama, dengan hasil seperti tabel 

dibawah ini : 

 Tabel 4.13 

Sum Vector 

(Eigenvector)

  

 Maka λmaks = (x)/jumlah kriteria

= 53.623/7 = 

g. Menghitung Indeks

 Pengukuran konsistensi dari 

suatu matriks itu sendiri didasarkan 

atas eigen maksimum dengan rumus 

sebagai berikut :

CI = λmaks 
 

 =  7.660 
       

 =  0.660
        
n = Ordo Matriks atau 
Jumlah Kriteria

 
h. Menghitung Rasio Konsistensi (CR)

Rasio konsistensi dirumuskan 

sebagai berikut :

Kreteria
K1 
K2 
K3 
K4 
K5 
K6 
K7 

Jumlah
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(Eigenvector) kemudian hasil 

K1 = 2.544/0.315 = 8.084 

dilakukan dengan cara 

yang sama, dengan hasil seperti tabel 

13 Hasil bagi Weight 

Sum Vector dengan bobot 

(Eigenvector) 

maks = (x)/jumlah kriteria 

= 53.623/7 = 7.660 (λmaks) 

Indeks Konsistensi(CI) 

Pengukuran konsistensi dari 

suatu matriks itu sendiri didasarkan 

atas eigen maksimum dengan rumus 

sebagai berikut : 

maks – n  
 n-1 

7.660 – 7 
      7 – 1  

0.660  = 0.110 (CI) 
       6 

n = Ordo Matriks atau 
Jumlah Kriteria 

Menghitung Rasio Konsistensi (CR) 

Rasio konsistensi dirumuskan 

sebagai berikut : 

Kreteria Hasil 
 8.084 
 7.909 
 7.127 
 7.759 
 7.799 
 7.489 
 7.455 

Jumlah 53.623 (x) 
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CR =  CI 
     RI 

Random 

 = 0.110
       1.320

   = 0,083

Karena nilai rasio konsistensi 

maka matriks diatas konsisten.

Dengan demikian maka bobot 

keseluruhan kriteria perbankkan posisi 

manager adalah sebagai berikut :

Tabel 4.14 Bobot Keseluruhan 

Kriteria Perbankkan Posisi 

Manager

Kriteria 

K1 

K2 

K3 

K4 

K5 

K6 

K7 

 

 Untuk kriteria instansi dan posisi 

penempatan yang lain dilakukan dengan 

cara yang sama seperti di atas, sehingga 

memperoleh bobot prioritas sebagai 

berikut : 

 Tabel 4.15 Bobot Keseluruhan 

Kriteria Semua Instansi
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  Indeks 

0.110 
1.320 

0,083 (CR) 

Karena nilai rasio konsistensi < 0,100 

maka matriks diatas konsisten. 

Dengan demikian maka bobot 

kriteria perbankkan posisi 

adalah sebagai berikut : 

Bobot Keseluruhan 

Kriteria Perbankkan Posisi 

Manager 

Bobot Prioritas 

0.315 

0.233 

0.072 

0.119 

0.145 

0.084 

0.032 

Untuk kriteria instansi dan posisi 

penempatan yang lain dilakukan dengan 

cara yang sama seperti di atas, sehingga 

memperoleh bobot prioritas sebagai 

Bobot Keseluruhan 

Kriteria Semua Instansi 

2. Menentukan Bobot Sub Kriteria

 Penentuan bobot dari 

kriteria ini ditentukan 

yang membutuhkan pekerja yang 

layak. Untuk menentukan bobot 

setiap sub kriteria dilakukan cara

yang sama seperti menentukan bobot 

kriteria setiap instansi yaitu mencari 

bobot prioritas setiap sub kriteria, 

maka diperoleh bobot prioritas 

keseluruhan sub kriteria

 

1.1 Tahap Choice.

 Pada tahap ini akan dilakukan 

perbandingan antara setiap kriteria 

yang ada dengan mengalikan nilai 

bobot prioritas dari perpepsi pencari 

kerja dengan bobot prioritas setiap 

alternatif instansi

sebagai berikut :

Tabel 4.17 

Persepsi Pencari Kerja

Nama Jenis Kriteria

Andi  Pendidikan

Usia 

Tinggi Badan

Keahlian

Pengalaman

Jurusan

Status

 

Maka untuk nilai instansi A :

(Bobot K1 x Bobot Instansi A 

Manager) + (Bobot K1

Instansi A Pegawai) + (Bobot K1
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Menentukan Bobot Sub Kriteria 

Penentuan bobot dari sub 

kriteria ini ditentukan oleh instansi 

yang membutuhkan pekerja yang 

layak. Untuk menentukan bobot 

setiap sub kriteria dilakukan cara 

yang sama seperti menentukan bobot 

kriteria setiap instansi yaitu mencari 

bobot prioritas setiap sub kriteria, 

maka diperoleh bobot prioritas 

keseluruhan sub kriteria.  

. 

Pada tahap ini akan dilakukan 

perbandingan antara setiap kriteria 

ada dengan mengalikan nilai 

bobot prioritas dari perpepsi pencari 

kerja dengan bobot prioritas setiap 

alternatif instansi dengan cara 

sebagai berikut : 

17 Bobot Subkriteria 

Persepsi Pencari Kerja 

Jenis Kriteria Kriteria  Bo

bot  

Ke

t  

Pendidikan SMA 5 K1 

 25 5 K2 

Tinggi Badan 160 4 K3 

Keahlian Tidak Ada 3 K4 

Pengalaman Tidak Ada 3 K5 

Jurusan IPA 3 K6 

Status Belum Kawin  5 K7 

Maka untuk nilai instansi A : 

(Bobot K1 x Bobot Instansi A 

Manager) + (Bobot K1 x Bobot 

Instansi A Pegawai) + (Bobot K1 x 
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Bobot Instansi B Manager) + (Bobot 

K1 x Bobot Instansi B Pegawai) + 

(Bobot K1 x Bobot Instansi C 

Manager) + (Bobot K1

Instansi C Pegawai

Bobot Instansi D Manager

K1 x Bobot Instansi D Pegaw

(Bobot K1 x Bobot Instansi E 

Manager) + (Bobot K1

Instansi E Pegawai

(0.058*0.315)+(0.058*

8*0.278)+(0.058*0.339)+(

09) +(0.058*0.330) +(

+(0.058*0.333) +(

+(0.058*0.317) = 

Untuk Instansi B 

cara yang sama diatas maka hasil nya 

Tabel 4.20 Nilai Keseluruhan 

Instansi

 

Jadi menurut hasil perhitungan yang 

dilakukan dari awal hingga akhir, serta 

didukung dengan penentuan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya, 

maka disarankan untuk melamar di 

instansi D yaitu 

sebagai Pegawai Biasa
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Bobot Instansi B Manager) + (Bobot 

Bobot Instansi B Pegawai) + 

Bobot Instansi C 

+ (Bobot K1 x Bobot 

Instansi C Pegawai) + (Bobot K1 x 

Bobot Instansi D Manager) + (Bobot 

Bobot Instansi D Pegawai) + 

Bobot Instansi E 

+ (Bobot K1 x Bobot 

Instansi E Pegawai)    = 

0.058*0.310)+(0.05

0.339)+(0.058*0.3

0.330) +(0.058*0.289) 

0.333) +(0.058*0.309) 

= 0.232 

B - E menggunakan 

cara yang sama diatas maka hasil nya  

Nilai Keseluruhan 

Instansi 

 

 

 

 

 

Jadi menurut hasil perhitungan yang 

dilakukan dari awal hingga akhir, serta 

didukung dengan penentuan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya, 

untuk melamar di 

yaitu PERHOTELAN 

Pegawai Biasa dengan nilai 

tertinggi yaitu 0,2

terbaik. 
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0,242 sebagai instansi 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Tampilan Input  

a. Login Administrator

Form login ini diberlakukan 

hanya untuk admin atau pengguna 

( Dinas ), apabila login berhasil 

maka akan tampil sebuah halaman 

kerja admin ( Dinas ) yang terdiri 

dari preview, cetak kartu kuning, 

tambah kartu kuning, edit

kuning, hapus kartu kuning dan 

list data pencari kartu kuning. 

berikut tampilan login 

administrator sebagai berikut.

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  5.12 Tampilan 

Login Admin

b. Input Data User  

Halaman kerja ini berisikan 

form input data pencari kartu 

kuning ( AK/1 ) yang dimulai dari 

mengisi email, nama, NIK KTP 

sampei dengan isian form 

terakhir, form isian tersebut tidak 

boleh dikosongi. Berikut tampilan 

data user sebagai berikut.
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HASIL DAN KESIMPULAN 

Login Administrator 

Form login ini diberlakukan 

hanya untuk admin atau pengguna 

( Dinas ), apabila login berhasil 

maka akan tampil sebuah halaman 

kerja admin ( Dinas ) yang terdiri 

dari preview, cetak kartu kuning, 

tambah kartu kuning, edit kartu 

kuning, hapus kartu kuning dan 

list data pencari kartu kuning. 

berikut tampilan login 

administrator sebagai berikut. 

 

Gambar  5.12 Tampilan 
Login Admin 

 
 

Halaman kerja ini berisikan 

form input data pencari kartu 

kuning ( AK/1 ) yang dimulai dari 

mengisi email, nama, NIK KTP 

sampei dengan isian form 

terakhir, form isian tersebut tidak 

boleh dikosongi. Berikut tampilan 

data user sebagai berikut. 

 
 
 
 

 
 

Gambar 5.13  Form Data User

 
Gambar 5.14  Lanjutan Form Data User

Tampilan sistem pengambilan 
keputusan hasil input user data form 
yang terlah diisi, maka hasilnya sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 

Gambar 5.15  

c. Halaman Kerja Administrator

Halaman ini hanya dapat di akses 

oleh admin setelah login untuk 

pengecekan dan pencetakan data user / 
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r 5.13  Form Data User 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.14  Lanjutan Form Data User 
 

Tampilan sistem pengambilan 
keputusan hasil input user data form 
yang terlah diisi, maka hasilnya sebagai 

 
 
 
 
 

Gambar 5.15  Hasil SPK  
 

Halaman Kerja Administrator 

Halaman ini hanya dapat di akses 

oleh admin setelah login untuk 

pengecekan dan pencetakan data user / 
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kartu kuning. Berikut ini  tampilan 

halaman kerja admin sebagai berikut.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5.15  Halaman Kerja 

Administrasi
2. Tampilan Output 

a. Hasil Metode AHP 

Tampilan halaman ini berisi hasil 

perhitugan SPK dengan menggunakan 

metode AHP sehingga pencari kartu 

kuning mendapat peluang kerja serta 

tampilan preview 

Berikut tampilan hasil metode AHP 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16  Tampilan H

AHP 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis pembahasan 

dan evaluasi pada keseluruhan bab pada 
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kartu kuning. Berikut ini  tampilan 

halaman kerja admin sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.15  Halaman Kerja 
Administrasi 

Tampilan halaman ini berisi hasil 

perhitugan SPK dengan menggunakan 

metode AHP sehingga pencari kartu 

kuning mendapat peluang kerja serta 

 kartu kuning. 

Berikut tampilan hasil metode AHP 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16  Tampilan Hasi Metode 

Berdasarkan analisis pembahasan 

dan evaluasi pada keseluruhan bab pada 

proposal skripsi “Rancang Bangun Sistem 

Aplikasi  Peluang Kerja Berdasarkan Kartu 

Pencari Kerja (AK/

Metode Analytic Hierarchy Prosess (AHP

(Studi Kasus: Dinas Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Kab.Kediri )”, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah diperoleh si

peluang kerja berdasarkan kartu 

pencari kerja atau AK/1 dengan 

menggunakan sistem komputerisasi 

berbasis web sehin

menghemat dalam pengajuan kartu 

pencari kerja atau AK/1.

2. Telah diperoleh si

peluang kerja berdasarkan kartu 

pencari kerja atau AK/1 

dengan bahasa pemograman  PHP, 

MySQL dan sistem pengambilan 

keputusan menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Prosess

dengan menentukan kriteria dan 

bobot untuk dihitung secara 

sistematik. 
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proposal skripsi “Rancang Bangun Sistem 

Aplikasi  Peluang Kerja Berdasarkan Kartu 

Kerja (AK/1) Menggunakan 

Analytic Hierarchy Prosess (AHP) 

udi Kasus: Dinas Tenaga Kerja Dan 

Transmigrasi Kab.Kediri )”, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Telah diperoleh sistem aplikasi 

peluang kerja berdasarkan kartu 

pencari kerja atau AK/1 dengan 

menggunakan sistem komputerisasi 

berbasis web sehingga dapat 

menghemat dalam pengajuan kartu 

pencari kerja atau AK/1. 

Telah diperoleh sistem aplikasi 

peluang kerja berdasarkan kartu 

pencari kerja atau AK/1 berbasis web 

dengan bahasa pemograman  PHP, 

MySQL dan sistem pengambilan 

menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Prosess (AHP) 

dengan menentukan kriteria dan 

bobot untuk dihitung secara 
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